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WONOSOBO – Hujan deras yang mengguyur kawasan Kecamatan Kepil, 
Wonosobo, dalam beberapa hari terakhir memicu terjadinya tanah longsor 
di Dusun Mendek, Desa Pulosaren. Tebing setinggi 8 meter dengan lebar 10 
meter longsor pada Minggu (19/01) pukul 18.00 WIB, menutup akses jalan 
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desa yang menghubungkan sejumlah dusun. (20/01/

25)

Kepala Desa Pulosaren, Sudiro, mengungkapkan bahwa intensitas hujan 
yang tinggi menjadi penyebab utama bencana ini. “Kami sangat prihatin 
dengan kejadian ini. Namun, kami bersyukur atas respon cepat dari 
berbagai pihak,” ujarnya.

Dalam upaya menyingkirkan material longsor, Koramil 09/Kepil Kodim 
0707/Wonosobo segera turun tangan bersama masyarakat, Perhutani, 
mahasiswa KKN Universitas Diponegoro (Undip), Karang Taruna, dan 
elemen lainnya. Mereka bahu-membahu membersihkan jalan dari timbunan 
tanah dan batu guna memulihkan akses warga.

Danramil 09/Kepil, Kapten Inf Nowo K, menyatakan bahwa pihaknya 
langsung bertindak setelah menerima laporan dari warga. “Begitu 
mendapat informasi, kami segera mengerahkan anggota untuk membantu 
masyarakat. Kerja sama antara TNI dan masyarakat sangat penting dalam 
situasi seperti ini,” tegasnya.

Proses pembersihan berlangsung dengan penuh semangat meski 
terkendala cuaca yang masih hujan. Sudiro mengucapkan terima kasih atas 
bantuan yang diberikan oleh Koramil dan semua pihak yang terlibat. 
“Tanpa kerja sama ini, pembersihan material longsor akan memakan waktu 
lebih lama. Terima kasih kepada Koramil, Perhutani, KKN Undip, Karang 
Taruna, dan masyarakat yang telah turun tangan bersama,” tuturnya.

Sebagai langkah antisipasi, Kapten Inf Nowo K mengimbau warga untuk 
tetap waspada terhadap potensi bencana susulan, mengingat curah hujan 
yang masih tinggi. “Kami mengingatkan warga untuk selalu waspada dan 



melaporkan segera jika ada tanda-tanda longsor di wilayahnya,” tambahnya.

Sementara itu, jalan yang tertutup material longsor kini telah mulai bisa 
dilalui meski masih memerlukan pemantauan dan pembersihan lanjutan. 
Semangat gotong royong antara masyarakat dan berbagai pihak 
diharapkan terus terjaga dalam menghadapi berbagai tantangan yang 
mungkin terjadi di masa mendatang. (NoerSobo)
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